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 RINGKASAN 

SYARIEFFUDIN KEMBAR Pemberian berbagai pakan alami jenis Cacing 

terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan Gurami. Di bawah 

Bimbingan HASTIADI HASAN dan  FARIDA.  

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 45 hari pada bulan Desember 

2018 yang meliputi pelaksanaanya di Laboratorium Basah Universitas Muhammadiyah 

serta analisis data hasil penelitian. Penelitian ini bertujuan Mengetahui jenis pakan 

alami berupa cacing tanah yang dapat memberikan pertumbuhan terbaik terhadap benih 

ikan guraami. Adapun manfaat penelitian ini diharapkan sebagai informasi bagi 

masyarakat terutama dalam usaha budidaya ikan gurami dengan pemberian pakan alami 

jenis cacing yang terbaik berdasarkan penelitian terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan gurami. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara dengan metode eksperimen yang di lakukan 

di laboratorium Falkultas Perikanan. Peneliti melakukan dalam pengolahan pakan 

alami. Kemudian Variabel yang diamaniti meliputi, Pertumbuhan Berat Mutlak, 

Panjang Mutlak dan Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan kemudian Parameter pendukung 

yang diambil adalah suhu, pH air, oksigen terlarut, Amoniak. Selanjutnya data  yang di 

amati di catat dalam tallysheet dan dilakukan pengolahan data. 

Pemberian pakan alami jenis cacing berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan 

gurami, memberikan pengaruh nyata terhadap panjang mutlak sedangkan untuk 

pertumbuhan berat dan kelangsungan hidup benih ikan gurami tidak berpengaruh nyata, 

dimana hasil yang terbaik untuk pertumbuhan ikan gurami dengan pemberian pakan 

alami jenis cacing tubifek yang sesui dengan ukuran buakaan mulut benih ikan gurami. 

 

 

Kata Kunci : Ikan Gurami, Pakan alami jenis cacing,  Pertumbuhan dan Kelangsungan 

Hidup 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan gurami (Osphronemus gouramy) merupakan salah satu komoditas 

unggulan ikan air tawar yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi karena harga 

jual di pasaran paling baik bila dibandingkan dengan ikan air tawar lainnya. 

Sebagai bahan pangan, daging ikan gurame mengandung protein yang cukup 

tinggi, rasa dagingnya lezat, gurih dan tekstur dagingnya tidak lembek. Selain 

berperan dalam pemenuhan gizi masyarakat, meningkatkan pendapatan petani dan 

negara, juga penting dalam perluasan kesempatan kerja dan agroindustri 

(Mahyuddin, 2009). Keunggulan ikan gurami yaitu mudah dipelihara dan 

memiliki daya adaptasi dengan lingkungan yang lebih cepat meskipun kandungan 

oksigen terlarut dalam air rendah, hal ini karena gurami memiliki alat pernafasan 

tambahan berupa labirin yang membuat gurami dapat mengambil oksigen dari 

udara.  

Ikan gurami banyak dikembangkan oleh para petani, hal ini dikarenakan 

permintaan pasar yang cukup  tinggi dan pemeliharaannya yang relatif mudah. 

Namun salah satu jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi ini memiliki 

pertumbuhan yang lambat tetapi dapat diatasi dengan pemberian pakan 

berkualitas dalam jumlah yang cukup (Ricky, 2008). Menurut Kartikaningsih 

(2001), salah satu faktor yang mempengaruhi lambatnya pertumbuhan ikan 

gurami adalah kondisi internal (genetik) ikan sehubungan dengan kemampuan 

ikan dalam mencerna dan memanfaatkan sumber energi dari pakan sebagai 

deposit dalam bentuk pertambahan berat tubuh. 

Ketersedian pakan yang berkualitas baik dalam jumlah (kuantitas) yang 

cukup dan berkesinambungan sangat menentukan pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan gurami. Pakan alami sangat baik untuk ikan gurami karena kandungan 

gizi yang terdapat di dalamnya lengkap, meliputi protein, lemak, karbohidrat, 

vitamin dan mineral (Weismann et al.,2015). Kemudian pakan jenis cacing relatif 

mudah didapatkan dan lebih murah. Selain itu kandungan nutrisi yang terdapat 

dalam pakan alami jenis cacing  sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
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hasil panen, yang merupakan tujuan akhir dari proses budidaya. Dengan demikian 

nutrisi yang baik, tentunya akan memacu pertumbuhan yang baik pula 

(Makmur,2004). 

Salah satu informasi tentang pemberian makanan berbagai jenis cacing 

yang berbeda diantaranya adalah cacing sutra, cacing tanah dan cacing nipah 

(Jefri, 2009). Cacing sutra memiliki kandungan protein 52,49% dan lemak sebesar  

13% lemak (Subandiyah et al.,2003). Cacing tanah memiliki kandungan protein 

yang tidak kalah besar yaitu sebesar 72%  (Menegristek, 2001). Cacing nipah 

diketahui memiliki kandungan nutrisi penting seperti vitamin, protein 76%, 

karbohidrat, lemak 11,32% dan abu 14,34% sehingga sangat baik untuk 

pertumbuhan benih ikan gurami (Hermawan et al., 2015). 

1.2.  Perumusan Masalah 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam kegiatan domestikasi ikan gurami 

adalah kurangnya nafsu makan terhadap pakan buatan dan lambatnya 

pertumbuhan. Ikan gurami termasuk salah satu ikan yang lebih menyukai pakan 

alami dari pada pakan buatan (Sjamsudin, 2008).  

Salah satu pakan alternatif untuk mencukupi kandungan protein yang baik 

adalah dengan memberi pakan alami berbagai jenis cacing. Dikarnakan pakan  

alami tersebut selain banyak di alam dan mudah didapat, juga memiliki 

kandungan protein tinggi sehingga dapat memberikan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan gurami. 

Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah yang dapat diambil adalah: 

1. Apakah pemberian pakan dengan jenis cacing berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan gurami. 

2. Jenis cacing manakah yang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan gurami. 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pakan alami berupa cacing 

yang dapat memberikan pertumbuhan terbaik terhadap benih ikan gurami. 
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1.4. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi bagi masyarakat 

terutama dalam usaha budidaya ikan gurami dengan pemberian pakan alami jenis 

cacing yang terbaik berdasarkan penelitian terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan gurami. 

1.5. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu : 

Ho   =  Pemberian pakan alami jenis cacing yang berbeda tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gurami. 

Hi  = pemberian pakan alami jenis cacing yang berbeda berpengaruh nyata 

terhadap  pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gurami. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pakan 

alami jenis cacing yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan berat mutlak ikan gurami, menunjukkan bahwa perlakuan B 

memiliki nilai rata-rata berat tertinggi sebesar 1,07% diikuti perlakuan A sebesar 

1,02% dan perlakuan C sebesar 1,02%. Dan panjang mutlak menunjukkan bahwa 

perlakuan B memiliki nilai rata-rata panjang tertinggi sebesar 1,74% diikuti 

perlakuan A sebesar 1,52 % dan perlakuan C sebesar 0,80 %. 

 Selanjutnya tingakat kelangsungan hidup yang tertinggi yaitu Perlakuan B 

sebesar 83% dan diikuti Perlakuan A sebesar 73%, kemudian perlakuan C sebesar 

70%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan B merupakan 

perlakuan terbaik di babandingkan perlakuan A dan C. Dimana hasil yang terbaik 

untuk pertumbuhan ikan gurami dengan pemberian pakan alami jenis cacing 

tubifex.  

5.2 Saran  

Penguunaan cacing tubifex sangan baik untuk pemeliharaan benih ikan 

gurami sehingga bisa digunakan sebagai bahan acuan utuk para pembudidaya. 

Kemudian disarankan penelitian lebih lanjut pada bahan dan benih ikan yang 

berbeda. 
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